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ABSTRAK 

Zahara Rahmawati. 2023”Dampak Alih Fungsi Lahan Menjadi Tambak Udang 

Terhadap Ekonomi Masyarakat Tahun 2016-2022 

(Studi Kasus Nagari Katapiang Kecamatan Batang 

Anai Kabupaten Padang Pariaman)” Skripsi. Padang: 

Program Studi Geografi, Departemen Geografi, 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

 

 Tujuan penelitian ini adalah 1.)menganalisis perubahan perubahan 

penggunaan lahan tahun 2016-2022. 2.)Dampak alih fungsi lahan terhadap ekonomi 

masyarakat di Nagari Katapiang Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Nagari Katapiang, pekerja tambak udang serta pedagang yang 

ada di sekitar tambak udang. Data yang digunakan adalah data sekunder dan data 

primer. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu overlay dan teknik 

persentase.   

 Berdasarkan hasil penelitian perubahan penggunaan menjadi tambak udang 

dan dampak terhadap ekonomi masyarakat di Nagari Katapiang yaitu: 1) Perubahan 

penggunaan lahan tahun 2016-2022 mengalami perubahan besar pada penggunaan 

lahan pada lahan terbangun dengan luas 844,7 ha, perkebunan dengan luas 1378,1 

ha, dan tambak udang seluas 84,8 ha. 2) Dampak dari alih fungsi lahan menjadi 

tambak udang di Nagari katapiang yaitu penyerapan tenaga kerja pekerja tambak 

udang dengan persentase 79% berasal dari masyarakat pendatang sedangkan 21% 

berasal dari masyarakat asli di Nagari Katapiang, dengan pendapatan masyarakat 

pekerja tambak udang berkisar antara 1.000.000-1.500.000 untuk pengawas, 

1.700.000-2.500.000 untuk pekerja kolam dan 5.000.000-7.000.000 untuk pekerja 

teknisi. Sedangkan pendapatan masyarakat pedagang disekitar tambak udang 

mengalami kenaikan dibanding sebelum adanya tambak udang pendapatan berkisar 

antara 2.000.000-3.000.000 perbulan, setelah adanya tambak udang pendapatan 

para pedagang disekitar tambak udang meningkat dengan rentang 4.000.000-

15.000.000 perbulan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu wilayah yang kaya akan lahan pertanian dan 

wilayah pesisir pantai yang masih cukup luas. Lahan yang luas dan iklim yang 

mendukung  menjadikan wilayah Indonesia cocok sebagai tempat pembudidayaan 

berbagai jenis udang dan ikan. Kekayaan Indonesia akan lautnya dapat 

dikembangkan untuk menghasilkan sesuatu yang lebih bermanfaat dan 

mendatangkan income bagi perusahaan dan bagi masyarakat sekitar. 

Salah satu program terobosan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

adalah pengembangan perikanan budi daya berbasis ekspor dengan udang sebagai 

salah satu komoditas unggulan. Udang merupakan salah satu komoditas perikanan 

andalan Indonesia yang sangat potensial untuk diekspor. Sebagai salah satu 

komoditas unggulan nasional, udang selalu menjadi pilihan untuk bisa dilibatkan 

dalam upaya peningkatan pendapatan negara dan menggapai target kenaikan 

produksi hingga 250% pada tahun 2024 mendatang. Lokasi budi daya udang saat 

ini sudah tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. 

Sumatera Barat memiliki potensi tambak perikanan air payau seluas 7.700 

hektare namun yang baru dimanfaatkan seluas 150 hektare untuk tambak udang 

vaname. Jumlah produksi udang tersebut tahun lalu mencapai 2.063 ton yang 

seluruhnya didistribusikan untuk kebutuhan pasar lokal. Berdasarakan data BPS 

tahun 2020, produksi udang vaname di Kabupaten Padang Pariaman mengalami 

perkembangan pesat tiap tahunya. Produksi udang Vaname tahun 2017 mengalami 
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kenaikan hingga 110,32 ton dari tahun 2016, tahun 2018 meningkat sebesar 246,02 

ton dari tahun 2017. Kementerian Kelautan dan Perikanan 2019, menyatakan 

bahwa produksi udang Vaname nasional pada tahun 2020 diproyeksikan mencapai 

934.922 ton. (Asmara et al., 2021) 

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya terjadi akibat adanya persaingan 

dalam pemanfaatan lahan antara sector pertanian menjadi tambak udang yang 

muncul akibat adanya tiga fenomena ekonomi dan social yaitu keterbatasan sumber 

daya, pertambahan penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Kebutuhan akan pangan 

dan papan akan bertambah seiring dengan pertambahan penduduk. Permasalahan 

akan muncul saat terjadi ketidak seimbangan kepentingan antara pemenuhan 

kebutuhan pangan dan papan.  

Kecamatan Batang Anai terletak pada koordinat 0.50'30" Lintang Selatan dan 

100.27'00"Bujur Timur. Kecamatan ini memiliki luas 180,39 kilometer persegi. 

Sebelah utara berbatas dengan Kecamatan Lubuk Alung, sebelah selatan dengan 

Kota Padang, sebelah barat dengan Samudera Indonesia dan Kecamatan Ulakan 

Tapakis serta sebelah timur dengan Kabupaten Solok.  

Nagari Katapiang terdiri dari 8 korong, sebelah utara berbatas dengan Kec. 

Lubuk Alung dan Kec. Ulakan Tapakis. Sebelah selatan berbatas dengan Kota 

Padang. Sebelah timur dengan Nagari Sungai Buluh Barat, Nagari Sungai Buluh 

Selatan dan Nagari Kasang. Sebelah barat berbatas dengan Samudera Indonesia. 

Alih fungsi lahan adalah suatu proses perubahan penggunaan lahan dari bentuk 

penggunaan tertentu menjadi penggunaan lain misalnya ke lahan tambak udang. 

Pesatnya perubahan penggunaan lahan mendapati potensi kerusakan lingkungan 
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yang seharusnya ditanami pohon pelindung untuk mencegah abrasi, berubah 

menjadi area tambak udang yang luas. 

Peraturan Menteri KP No 49 Tahun 2014 mengecualikan kewajiban memiliki 

Surat Izin Perdagangan ( SIUP ) bagi pembudidaya kecil dengan luas lahan tidak 

lebih 5 hektar. Perpres 3 Tahun 2017 tentang Rencana Aksi Percepatan 

Pembangunan Industri Perikanan Nasional berikut instruksi Mendagri nomor 

523/4534/ SJ tertanggal 10 Agustus 2020, menginstruksikan seluruh gubernur 

mendukung pengembangan tambak udang dan peningkatan kenyamanan berusaha 

budidaya udang. Dampak yang timbul akibat terganggunya ekosistem mangrove 

yaitu seperti terjadinya erosi garis pantai dan sempadan sungai; sedimentasi; 

pencemaran air; berkurangnya fungsi ekologi dan secara langsung akan 

mempengaruhi fungsi ekonomi dengan berkurangnya jumlah tangkapan nelayan; 

serta terjadinya intrusi air laut (Hamdi & Haryadi, 2022) 

Pemanfaatan lahan bersifat multi dimensi dan dampaknya dirasakan dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. Oleh sebab itu perkembangan kegiatan seperti 

tambak bukan hanya berdampak terhadap meningkatnya kesejahteraan penduduk 

sekitar tetapi juga terhadap lingkungan dan dampak tersebut mungkin baru terlihat 

dalam jangka panjang. Perubahan penggunaan lahan dari kebun sawit, kebun 

kelapa, kebun buah naga dan beberapa lahan kosong menjadi tambak udang, 

sehingga menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Namun,sebagian 

masyarakat lebih memilih untuk menangkap ikan di laut, dikarenakan penghasilan 

yang tidak mencukupi untuk menghidupi keluarga. Tambak udang ini juga sampai 

ke pinggiran pantai yang seharusnya ditanam pepohonan untuk mencegah abrasi, 



 
 

4 
 

mencegah erosi, intusi air laut dan sebagainya, yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Dampak alih fungsi lahan menjadi tambak 

udang terhadap ekonomi masyarakat tahun 2016-2022 (Studi kasus Nagari 

Katapiang Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada latar belakang masalah dapat di 

identifikasi bahwa   

1. Pesatnya perubahan penggunaan lahan menjadi tambak udang di pinggir 

pantai di Nagari Katapiang Kecamatan Batang Anai 

2. Potensi kerusakan lingkungan di wilayah sepadan pantai serta dampak 

terhadap perekonomian masyarakat di Nagari Katapiang Kecamatan 

Batang Anai 

3. Kerusakan lingkungan akibat pembuangan limbah tambak udang  ke 

laut di Nagari Katapiang Kecamatan Batang Anai 

4. Dampak terhadap perekonomian masyarakat tambak udang di Nagari 

Katapiang Kecamatan Batang Anai 

C. Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada dampak 

ekonomi masyarakat yang bekerja di tambak udang. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan tahun 2016-2022 di Nagari 

Katapiang Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman 
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2. Bagaimana dampak alih fungsi lahan menjadi tambak udang terhadap 

ekonomi masyarakat di Nagari Katapiang Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perubahan penggunaan lahan tahun 2016-2022 di Nagari 

Katapiang Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman 

2. Mengetahui dampak alih fungsi lahan menjadi tambak udang terhadap 

ekonomi masyarakat di Nagari Katapiang Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

a. sebagai salah satu syarat memperleh gelar sarjana sains pada program 

studi Geografi di Universitas Negeri Padang 

b. Untuk mengetahui dampak alih fungsi lahan terhadap ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Batang Anai Nagari Katapiang 

c. Untuk menambah wawasan pembaca tentang alih fungsi lahan menjadi 

tambak udang. 

2. Bagi Masyarakat  

Untuk mengetahui dampak tambak udang terhadap ekonomi masyarakat di 

Nagari Katapiang 

3. Bagi Pemerintah 
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Sebagai bahan rujukan untuk perencanaan tata ruang di wilayah di Kecamatan 

Batang Anai Nagari Katapiang 

 

  


